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Abstrak 

 
Ignatius Joshua Kandou seorang karateka asal Jawa Timur yang mampu meraih prestasi di tingkat 
Asia Tenggara dan Asia. Keberhasilnnya dalam meraih prestasi tersebut tidak lepas dari usahanya 
dalam tiap pemusatan latihan yang dijalani. Berawal dari menjadi juara di tingkat daerah dan 
nasional, Joshua akhirnya mendapatkan kesempatan untuk masuk dalam pemusatan latihan 
nasional, dan akhirnya diberikan kesempatan membela nama Indonesia dalam ajang SEA Games 
dan Asian Games. Selanjutnya, Joshua mendapatkan medali dalam tiap kesempatannya mengikuti 
SEA Games dan Asian Games. 
 
Kata kunci: Atlet, Karate, Ignatius Joshua Kandou 
 

Abstract 

 
Ignatius Joshua Kandou is a karateka from East Java who has achieved achievements at the 
Southeast Asian and Asian levels. His success in achieving this achievement cannot be separated 
from his efforts in every training camp he undertakes. Starting from becoming a champion at 
regional and national levels, Joshua finally got the opportunity to enter the national training camp, 
and was finally given the opportunity to defend Indonesia's name in the SEA Games and Asian 
Games. Furthermore, Joshua won medals in every opportunity he took part in the SEA Games and 
Asian Games. 
 
Keywords: Athelete, Karate, Ignatius Joshua Kandou 
 
PENDAHULUAN 

Kualitas suatu negara sering kali dinilai berdasarkan kualitas pendidikannya. The quality of 
a country depends on the education taken by the community in life (M. Ridwan, 2018). Namun, 
saat ini kualitas olahraga suatu negara juga menjadi tolak ukur dalam sebuah perkumpulan 
negara, terutama dalam sebuah kompetisi olahraga. Olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan 
oleh manusia secara terencana dan terstruktur yang mana didalamnya terdapat gerakan tubuh 
yang dilakukan dengan maksud menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat, meningkatkan kebugaran 
jasmani. Selain beberapa tujuan tersebut, olahraga juga dijadikan sebagai upaya pencapaian 
prestasi. Perkembangan olahraga di Indonesia berlangsung secara pesat. Tolak ukurnya yaitu 
semakin banyaknya kelompok masyarakat serta intansi-intansi pemerintah melakukan pembinaan 
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olahraga prestasi, yang mana dalam prosesnya dapat memunculkan atlet- atlet muda yang 
mampu berprestasi, baik pada ditingkat Nasional maupun Internasional (Sari, 2020). 

Secara umum olahraga prestasi merupakan olahraga yang dilaksanakan secara 
profesional dan berhasil mencapai tingkat prestasi yang setinggi- tingginya dalam industri olahraga 
baik pada tingkat daerah, nasional, hingga internasional. Olahraga merupakan rangkaian aktivitas 
fisik yang terstruktur dan dilaksanakan dengan peraturan dari induk organisasi resmi sebagai 
pedomannya (M. Ridwan, 2019). Olahraga prestasi membutuhkan kompetensi tingkat fisik yang 
tinggi dan harus terampil dalam satu bidang yang ditekuni. Untuk mencapai prestasi, atlet harus 
terus berlatih dan disiplin dalam melaksanakan program latihan yang diberikan pelatih. Untuk 
mencapai prestasi yang ingin dicapai, juga harus ada dukungan dari pihak- pihak kepentingan 
dalam pengembangan olahraga prestasi(Saputra, 2017). 

Salah satu jenis olahraga yang memiliki banyak peminat yaitu olahraga bela diri. Olahraga 
bela diri memiliki banyak manfaat, tidak hanya sekedar membuat tubuh menjadi sehat, tetapi juga 
dapat digunakan oleh orang yang menekuninya sebagai pertahanan diri bila ada orang lain yang 
berniat jahat. Beraneka ragam olahraga bela diri yang ada di Indonesia, baik yang asli dari 
Indonesia, seperti pencak silat dan tarung bebas, maupun berasal dari luar Indonesia seperti 
taekwondo, karate, judo, kempo, wushu, dan banyak lagi. 

Karate adalah seni bela di yang berasal dari Jepang. Karate terdiri dari atas dua kanji, yang 
pertama adalah 'Kara' yang berarti 'kosong' dan yang kedua, 'te' yang berarti 'tangan'' sehingga 
jika dua kanji tersebut disatukan maka artinya "tangan kosong” (Asnaldi, 2015). Selanjutnya Ziaee 
menjelaskan¸Karate means “empty hands” and in term is a fight without using weapons against an 
opponent (Ziaee et al., 2015). Organisasi yang mewadahi Karate di seluruh duia adalah adalah 
World. Kartedo Federation (WKF). Karate sendiri masuk ke Indonesia pada tahun 1963 yang 

dibawa oleh para mahasiswa Indonesia yang baru pulang dari studi di Jepang. Para mahasiswa ini 
kemudian membentuk perkumpulan karate yang bemama Persatuan Olahraga Karate Do 
Indonesia (PORKI). Kini nama PORKI diganti menjadi FORKI (Federasi Olahraga Karate-Do 
Indonesia). Cabang Olahraga karate mempertandingkan dua nomor yaitu "Kata" dan Kumite". 
Nomor Kata adalah nomor yang mempertandingkan pendemonstrasian kemampuan jurus secara 
perorang ataupun beregu dalam menguasai ilmu beladiri karate tradisional dengan harmonisasi 
gerak yang mencerminkan kekuatan, kecepatan dan keindahan. Sedangkan, nomor Kumite 
adalah nomor yang mempertandingkan kemampuan seseorang dalam pertarungan salu lawan 
satu. 

Karate sebagai salah satu cabang olahraga prestasi di Indonesia, merupakan cabang 
olahraga yang banyak diminati oleh masyarakat. Hampir di seluruh daerah di Indonesia terdapat 
atlet-atlet karate berbakat. Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang banyak mencetak atlet 
berprestasi. Karate juga merupakan cabang olahraga (cabor) andalan bagi Jawa Timur dalam 
meraih medali dalam berbagai pertandingan atau kejuaraan tingkat nasional, seperti Pekan 
Olahraga Nasional (PON). Sebagai daerah penghasil atlet berprestasi, Jawa timur memiliki 
karateka yang telah memenangi kejuaraan Tingkat nasional dan internasional, salah satunya yaitu 
Ignatius Joshua Kandou, yang biasa disapa Joshua. 

Adapun penelitian ini yang memuat biografi tentang Ignatius Joshua Kandou karena ia 
telah menjadi inspirasi karateka, khususnya diwilayah Jawa Timur. Prestasinya yang gemilang 
telah menjadi bukti bahwa keberhasilan itu nyata, dan untuk meraih prestasi tersebut diperlukan 
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perjuangan yang luar biasa. Joshua memulai karirnya sebagai atlet karate pada tahun 2010. Pada 
saat itu ia baru saja mengenal karate, karena sebelumnya Joshua menekuni cabang olahraga 
yang lain yaitu sepak bola. 

Pada saat menekuni sepak bola, Joshua mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 
rekan se- timnya. Kesulitan tersebut berawal dari perasaan yang kurang puas oleh Joshua 
terhadap rekan timnya karena ia merasa bahwa dia memliki keinginan untuk berhasil yang tinggi 
sementara teman-temannya tidak sefrekuensi dengannya. Sepak bola sebagai cabang olahraga 
yang mengutamakan kerja sama tim dalam mewujudkan keberhasilan, nyatanya tidak dapat 
berjalan dengan baik bagi Joshua. Akhirnya, di tahun 2010 Joshua memilih untuk berpindah 
cabang olahraga Karate dan ternyata dapat menjuarai Pekan Olahraga dan Seni (PORSENI) di 
Malang, pada nomor 45kg Putra Pemula dan mendapat juara 1. 

Kepindahan Joshua dari sepak bola ke karate bukan sebuah kebetulan. Sosok ayah 
Joshua, Johan Immanuel Kandou, merupakan orang yang memberikan masukan kepada Joshua 
untuk berpindah ke karate. Sang ayah melihat bahwa putranya lebih cocok menekuni olahraga 
individu/perorangan daripada tim/kelompok. Selain itu, ayah Joshua juga merupakan pelatih karate 
sehingga proses berlatih dan belajar Joshua dalam mengenal karate tidak terlalu susah berkat 
dukungan sang Ayah. 

Sejak memenangi pertandingan pertamanya, Joshua semakin terpacu untuk menjadi 
karateka yang lebih baik lagi. Terbukti prestasi karate Joshua semakin bertambah dan bejenjang, 
dari yang awalnya hanya tingkat daerah menjadi tingkat nasional. Tidak puas menjuarai kejuaraan 
Tingkat nasional, Joshua pun kemudian bermimpi menjuarai kejuaraan tingkat Internasional. 
Dirinya mengaku bahwa mempunyai keinginan untuk bisa keliling keluar negeri. Menurtnya, 
melalui karate lah ia mampu mewujudkan cita-cita itu sembari menjadi sorang karateka yang 
berprestasi. Pada perjalanan karir Joshua di karate, akhirnya ia dapat mewujudkan keinginannya 
ke luar negeri melalui keikutsertaanya dalam ajang Asian Games 2023 di Hangzhou, China. Tidak 
hanya itu, Joshua berhasil merebut medali perunggu dalam kejuaraan tersebut. 

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui kendala yang dialami oleh 
narasumber dalam persiapan menjalani pertandingan Asian Games 2023. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan motivasi bagi atlet 
karate pada generasi berikutnya untuk dapat meraih prestasi yang diinginkan. Adapun permasalahan 
yang dibahas dalam artikel ini adalah “Bagaimana persiapan yang dijalani Ignatius Joshua Kandou 
dalam menghadapi kejuaraan tingkat Internasional ?” 
 
METODE 

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman   tentang    kenyataan melalui    proses berfikir induktif (Adlini, 2022). 
Berdasarkan metode kualitatif peneliti melaksanaan penelitian lapangan dengan cara pengamatan, 
dokumentasi dan wawancara. Selanjutnya peniliti memuat hasil penelitian tersebut dalam bentuk 
biografi. Boigrafi adalah kehidupan para tokoh atau orang yang terkenal dan memiliki prestasi 
(Artawan, 2017). Didalam biografi tersebut akan dimuat perjalanan Joshua dalam meraih 
prestasinya sejak masih kecil hingga dewasa sekarang. Subyek penelitian adalah Ignatius Joshua 
Kandou, salah satu atlet cabang olahraga karate yang mewakili Indonesia dalam ajang Asian 
Games 2023 yang digelar di Hangzhou, China. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
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member checking, yang mana berarti hasil data wawancara dikonfrontasikan kembali dengan 
partisipan untuk membaca, mengoreksi, atau memperkuat hasil data yang dibuat oleh peneliti 
(Adlini, 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ignatius Joshua Kandou, seorang Karateka kelahiran Sidoarjo, 28 September 1998 telah 
berkarir ditingkat daerah, nasional, maupun internasional merupakan atlet yang telah memiliki 
segudang prestasi. Joshua merupakan karateka yang bermain di nomor kumite. Joshua 
mengawali karirnya sebagai atlet karate sejak tahun 2010. Joshua mengawali karirnya dengan 
bergabung pada salah satu klub yaitu Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Porong. 
 

 
Gambar 1 Joshua berlatih di klubnya 

 
Di klub tersebut Joshua mulai belajar karate dengan disupport oleh ayahnya yang sekaligus 

merupakan pelatih karate. Kesuksesan orangtua dalam menjalankan perannya dapat 
mempengaruhi kesuksesan masa depan anaknya. Ketika latihan maupun bertanding, perhatian 
serta keterlibatan orangtua menjadi sangat penting untuk anak (Hidayat et al., 2023). Pada 
usianya yang masih 12 tahun tersebut ia telah menjuarai kejuaraan tingkat kabupaten yaitu 
PORSENI dan bermain pada nomor kumite putra kelompok pemula kelas 45kg. 

Karir Joshua terus berlanjut dan akhirnya ia menjadi juara di Tingkat nasional untuk 
pertama kalinya yaitu pada Kejurnas Piala Maesa Tahun 2013 di Surabaya. Pada saat itu Joshua 
meraih Juara 1 di nomor Kumite perorangan kelompok umur Cadet kelas 57Kg. Setelah meraih 
juara pertamanya di Tingkat nasional, Joshua semakin giat berlatih. Terbukti pada tahun 2015, ia 
dipanggil untuk mengikuti pemusatan latihan/TC (training center) nasional atau biasa disebut 
pelatnas untuk persiapan mengikuti Kejuaraan World Karate Federation (WKF) yang merupakan 
kejuaraan karate tingkat internasional. Namun, sayangnya Joshua tidak mendapatkan juara pada 
pertandingan tersebut. Selanjutnya, Joshua dipanggil kembali ke pelatnas untuk persiapan 
mengahadapi Kejuaraan Asian Karate Federation (AKF). Namun, Joshua kembali gagal meraih 
juara pada pertandingan tersebut. 

Kegagalan pada dua pertandingan tersebut membuat Joshua sempat mengalami kehilangan 
semangat. Ia bahkan sempat tidak berlatih selama 3 (tiga) bulan akibat mengalami stress karena 
gagal meraih juara pada pertandingan tersebut. Kegagalan yang melanda Joshua sempat 
mengganggu konsentrasinya dalam berusaha mewujudkan keinginannya menjadi atlet yang 
berprestasi. Beruntung ayah Joshua, yaitu Johan Immanuel Kandou, tetap mendukung putraya 
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untuk kembali berlatih dan fokus terhadap tujuan awalnya menjadi seorang juara. Tidak hanya 
mendapatkan dukungan dari sang Ayah, Joshua juga mengingat kembali alasannya mengapa ia 
ingin berprestasi di olahraga karate. 

Pada tahun 2011, kakak dari Joshua yaitu Jonathan Kandou yang merupakan seorang 
Karateka mengikuti pertandingan di Samarinda, Kalimantan Timur. Pada saat itu Jonathan mewakili 
Jawa Timur dalam pertandingan tersebut. Keberangkatan Tim Karate Jawa Timur saat itu 
ditempuh menggunakan pesawat terbang. Pada saat itulah Joshua memiliki keinginan untuk 
mengikuti jejak kakaknya yang berkiprah mewakili Jawa Timur dan bisa berangkat pertandingan 
menggunakan peswat terbang. Keinginan Joshua untuk merasakan naik pesawat terbang 
bukanlah tanpa alasan. Joshua menganggap bahwa naik peswat terbang merupakan hal yang 
mewah, sehingga ia penasaran untuk bisa merasakannya juga. Rasa penasaran itu semakin besar 
ketika ia beranjak dewasa dan mulai merintis karirnya sebagai Karateka yang professional. Maka 
dari itu, pada saat mengalami masa yang sulit dalam karirnya sebagai Karateka, Joshua 
mengingat kembali alasannya mengapa ingin berprestasi lebih tinggi yaitu karena ingin bepergian 
naik pesawat terbang. 

Saat sedang dalam mengalami masa sulit, Joshua yang sempat tidak berlatih selama 3 
(tiga) bulan harus membangun kembali performanya untuk dapat berada di kondisi yang baik. 
Dalam olahraga karate diperlukan tingkat kondisi fisik yang sangat baik. Selain teknik, taktik, dan 
mental, kondisi fisik menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan prestasi atlet (Indrajaya, 
2017). Seluruh komponen tersebut harus Joshua dapatkan Kembali sebelum mengahadapi 
kejuaraan yang akan diikuti. 

Pada tahun 2019 merupakan saat dimana Joshua mulai mendapatkan jati dirinya kembali 
sebagai seorang Karateka. Pada tahun tersebut Joshua menjuarai Pra PON, yang mana 
merupakan proses seleksi bagi para atlet yang akan mengikuti PON. Pada pertandingan Pra PON 
tersebut Joshua meraih Juara 1 (satu) pada nomor kumite kelas -75kg. Juara adalah suatu 
kebanggaan tersendiri bagi atlet secara individu ataupun tim di tingkat lokal, regional, nasional 
bahkan internasional (M. Ridwan 2021). 
 

 
Gambar 2 Podium Pra PON 2019 Kumite Perorngan -75Kg 
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Berdasarkan hasil tersebut Joshua berhak atas kesempatan untuk bertanding pada PON 
Tahun 2021 di Papua. Tidak hanya itu, atas hasil tersebut Joshua dipanggil kembali pelatnas pada 
tahun 2020. Masuknya Joshua ke pelatnas pada tahun 2020 merupakan titik baliknya untuk dapat 
meraih prestasi di tingkat internasional. Awal mulanya Joshua berhasil menjadi juara 1 nomor 
kumite kelas -75kg pada PON Papua yang diselenggarakan pada tahun 2021. Setelah itu, ia 
kembali ke pelatnas dan mempersiapkan diri untuk mengahadapi SEA Games 2022 di Vietnam. 
 

 
Gambar 3 Joshua di Pelatnas 

 

Joshua mengakui bahwa selama di pelatnas mengalami kemajuan dari segi teknik maupun 
fisik. Penerapan periodesasi latihan juga membawa atlet kearah yang lebih fokus sesuai dengan 
target kejuaraan yang dihadapi. Selain itu, program latihan yang berbasis sport science menjadikan 
potensi dan performa atlet dapat mencapai puncaknya sesuai yang diinginkan. Karakteristik karate 
yang mana merupakan cabang olahraga dengan sistem anaerobik dengan durasi yang cepat 
serta dengan intensitas tinggi (Nugraheni, 2017). 

Tidak hanya itu, sarana dan prasarana yang terdapat pada pemusatan latihan pada tingkat 
nasional juga menentukan keberhasilan suatu tim dalam mencapai target tertentu. Dalam 
pembinaan dan pengembangan olahraga sarana prasarana adalah proses perencanaan, 
pelaksanaan, pemantuan, pengadaan, pengelolaan, pengkoordinasian, dan evaluasi 
penyelenggaraan sarana olahraga sehari-hari (Mohd. Winario, Ayu Pani, 2023). Program latihan 
pelatnas yang terukur dan terarah memang mempengaruhi keberhasilan atlet dalam menghadapi 
kejuaraan yang ditargetkan. Adanya pelatih teknik dan fisik yang terpisah menjadikan tim lebih 
fokus dalam menunjang performa atlet. Selama proses latihan, pelatih memiliki peran sentral 
dalam sebuah tim. Peran pelatih tersebut antara lain, menentukan target sebuah tim hingga 
menentukan alur latihan untuk dapat mencapai target tersebut (M. Ridwan, 2020). 

Pada susunan tim pelatih tentu terdapat sosok yang menjadi koordiantor atau pelatih 
kepala. Sosok tersebut akan menentukan style seperti apa yang akan berjalan dalam tim tersebut. 
The coach’s leadership style is an important factor in a training activity. Implementing the coach’s 
leadership style could create a fun and meaningful training for the athletes (M. Ridwan, 2023). 

Peranan pelatih sangat penting antara lain menanamkan kedisiplinan latihan, mencipitakan respon 
dan kerjasama yang positif antara pelatih dan atlet, menumbuhkan rasa percaya diri sebagai atlet, 
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menanamkan rasa tanggung jawab,dan berperan sebagai penambah mental, serta membina atlet 
untuk meningkatkan prestasinya (Ulafatul, 2023). Pada dasarnya seorang pelatih merupakan sosok 
yang memiliki keterampilan dan menguasai ilmu yang telah dipelajari. Pelatih memiliki kewajiban 
yang mendasar, yaitu menyampaikan ilmu yang telah ia kuasai, tujuannya yaitu dapat 
mempengaruhi keberhasilan seorang atlet dalam mencapai prestasinya. Keberadaan pelatih 
sendiri tidak terlepas dari keberadaan atletnya. Pada diri setiap atlet terdapat individu yang 
memiliki keunikan tersendiri dan berbeda dengan atlet lainnya. Setiap atlet memiliki bakat 
tersendiri, pola perilaku dan kepribadian tersendiri serta latar belakang kehidupan yang membedakan 
atlet satu dengan atlet lainnya (Prakoso, 2022). 

Komponen fisik sebagai dasar melaksanakan program latihan teknik. Dalam pengelolaan 
fisik seorang atlet, peningkatan dan pemeliharaan kondisi fisik atlet merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan, yang mana dapat disimpulkan bahwa, dalam upaya meningkatkan kondisi 
fisik seorang atlet, maka wajib untuk melibatkan seluruh komponen-komponen fisik tanpa 
terkecuali (Irwansyah, 2022). Pada cabor karate 

tentu memiliki karakteristik fisik yang khas. Terdapat beberapa jenis kemampuan fisik yang 
dibutuhkan oleh seorang karateka. Maximal speed and explosive power are key elements of karate 
performance (Güler & Ramazanoglu, 2018). 

Kedua komponen tersebut, yaitu kecepatan dan daya ledak merupakan fisik dasar dalam 
cabor karate. Jika telah memiliki kedua komponen tersebut, maka penjabaran yang lebih luas 
terkait komponen fisik yang diperlukan bagi seorang karateka menurut Arazi, yaitu Athletes 
competing in martial arts are highly mesomorphic due to the importance of strength, power, speed 
and agility in such sport disciplines (Arazi & Izadi, 2017). Program latihan pelatnas yang terukur 
dan terarah, akhirnya mengantarkan Joshua berhasil meraih medali perak dalam SEA Games 2022 
di Vietnam. Ia meraih medali perak pada nomor kumite perorangan kelas -75kg. Itu merupakan 
medali pertama bagi Joshua di ajang SEA Games. 

 

 
Gambar 4 Joshua pada SEA Games 2022 

 
Pada tahun 2023 kembali diselenggarakan SEA Games di Kamboja. Joshua yang masih 

berada di pelatnas memiliki tanggung jawab untuk tetap konsisten terhadap performanya agar 
dapat kembali siap menghadapi pertandingan SEA Games 2023. Pada SEA Games 2023 Joshua 
mengikuti 2 (nomor) sekaligus, yaitu kumite perorangan kelas -75kg dan nomor kumite beregu. 
Dalam gelaran SEA Games 2023, Joshua berhasil meraih 2 (dua) medali perunggu untuk Indonesia 
pada masing- masing nomor yang diikuti. 
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Kesuksesan Joshua pada SEA Games 2022 dan 2023 membuatnya dipercaya kembali 
masuk ke pelatnas. Kali ini ia dipersiapkan untuk mengikuti Asian Games 2023 di Hangzhou. 
Namun terdapat kisah menarik dibalik terpanggilnya Joshua dalam skuat Asian Games 2023 cabor 
Karate. Joshua menjelaskan bahwa sebenarnya telah ditentukan kuota atlet bagi cabor karate yaitu 
sebanyak 6 (enam) orang. Awalnya, dirinya tidak termasuk dalam skuat tersebut. Namun ketika 
mendekati gelaran Asian Games 2023, tiba-tiba terjadi penambahan kuota sebanyak 2 (dua) orang, 
dan Joshua termasuk didalamnya. Ia masuk dalam skuat Asian Games saat h-4 bulan 
pertandingan diselenggarakan. 

Dipercaya kembali Joshua untuk masuk dalam skuat pelatnas Asian Games 2023 tentu 
tidak disia-siakan olehnya. Pada momen tersebut Joshua menjelaskan bahwa pada saat itu terjadi 
pergantian susunan pelatih.. Pergantian pelatih tersebut menurut Joshua cukup mendadak karena 
mengingat gelaran Asian Games 2023 yang sudah tidak lama lagi. Hal itu sempat membuatnya 
khawatir. Kekhawatiran yang dirasakan adalah tentang kedekatan serta kesamaan visi para atlet 
dengan pelatih dengan waktu pertandingan yang tidak lama lagi harus mereka hadapi. Namun, 
kekhawatiran yang dirasakan Joshua terbantahkan dengan apa yang dilakukan tim pelatih. 
Menurutnya, tim pelatih justru melakukan trobosan yang menarik. Joshua menjelaskan bahwa 
terjadi komunikasi yang baik antara tim pelatih yang baru dengan para atlet. 

Tim pelatih menerapkan komunikasi dua arah, artinya komunikasi tidak hanya dari pelatih 
ke atlet melainkan juga dari atlet ke pelatih. Pelatih juga mendengarkan bagaimana keluh kesah 
serta kesulitan yang dirasakan atlet selama masa latihan. Itu lah yang menjadikan suasana latihan 
menjadi lebih baik serta mendorong atlet untuk lebih percaya diri lagi dalam menggali potensinya. 
Pada dasarnya, rasa percaya diri seorang atlet merupakan timbulnya kepercayaan melalui 
pemikirannya sendiri terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam proses latihan maupun 
pertandingan yang mana didalamnya terdapat target prestasi atau tujuan tertentu yang telah ia 
inginkan dan ketahui sebelumnya. Rasa percaya diri seorang atlet yang tinggi dapat 
mempengaruhi keberhasilan atlet tersebut dalam mengontrol dirinya, sebaliknya apabila seorang 
atlet mempunyai kepercayaan diri yang rendah akan mudah mengalami kecemasan sehingga 
dapat menimbulkan tidak munculnya potensi sesungguhnya dari atlet tersebut (Firmansyah et al., 
2018). 

Asian Games 2023 akhirnya telah dimulai. Joshua turun pada nomor kumite perorangan 
kelas -75kg. Ia menganggap bahwa Asian Games merupakan pembuktian yang nyata, mengingat 
bahwa itu merupakan pertandingan multievent se-Asia yang bergengsi. Namun, pertandingan 
tersebut tidak berlangsung mulus begitu saja bagi Joshua. Joshua mendapat cidera paha kiri saat 
menghadapi atlet Yordania, Hasan Masarweh di babak perempat final. Cidera sendiri merupakan 
kelainan yang terjadi pada tubuh yang mengakibatkan timbulnya nyeri, panas, merah, bengkak, 
dan tidak dapat berfungsi dengan baik pada otot, tendon, ligament, persendian, maupun tulang 
akibat aktifitas gerak yang berlebihan atau kecelakaan (Safitri, 2021). Lebih lanjut, Dusana 
(Augustovicova, 2019) menjelaskan “An injury was defined as any physical complaint for which 
an athlete sought assistance from tournament medical personnel…”. Dari pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa Joshua harus mendapatkan mendapatkan penangan medis oleh tim medis di 
pertandingan tersebut. Namun, hal yang membuat Joshua menjadi dilema adalah jika ia sampai 
dilarang untuk melanjutkan pertandingan sehingga tidak dapat memperebutkan medali perunggu 
yang seharusnya ia dapatkan. 
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Joshua merasakan sakit yang luar biasa, selain itu pergerakannya juga menjadi sangat 
terbatas. Alhasil, paha kiri Joshua harus ditapping dengan rapat untuk mencegah cideranya 
semakin memburuk dan sedikit menurunkan rasa sakitnya. Titik cidera yang diberi tapping dapat 
menurunkan resiko otot tersebut kembali kambuh rasa sakit otot tersebut. Seperti diketahui, 
kekuatan otot merupakan komponen kondisi fisik seseorang yang diciptakan oleh otot atau 
sekelompok otot yang digunakan tubuh serta melawan tahanan atau beban dalam aktifitas tertentu 
serta melindungi tubuh dari cidera (Saputra & Manurung, 2020). 

Pada olahraga beladiri, komponen yang dibutuhkan tidak hanya kondisi fisik yang tinggi, 
melainkan juga kondisi mental yang baik juga perlu diperhatikan. Oleh karena itu, psikologi 
olahraga salah satu bagian penting guna tercapainya high performance atlet (Artawan, 2017). 
Pada momen persiapan sebelum melakukan pertandingan untuk memperebutkan medali 
perunggu, Joshua tidak dapat melakukan pemanasan dengan leluasa akibat cidera yang 
dialaminya. Akhirnya ia hanya mampu berdiam diri dan merenung. Joshua menjelaskan bahwa 
pada saat tersebut ia berusahan meyakinkan dirinya sendiri untuk dapat bertanding sekali lagi 
memperebutkan medali perunggu. Disinilah faktor psikologi dan mental akan menentukan 
keberhasilan bagi Joshua. Pasalnya dalam kondisi sedang menjalani pertandingan atau kejuaraan, 
faktor psikologis atlet harus sangat diperhatikan, karena dapat mempengaruhi keberhasilan dan 
kemenangan atlet dalam mencapai target pada pertandingan atau kejuaraan tersebut. Pada 
momen tersebut, faktor kesiapan mental seorang atlet memiliki sumbangsih sebesar 80% dalam 
menentukan keberhasilan atlet tersebut mencapai targetnya. Berdasarkan Analisa tersebut, maka 
ketangguhan mental yang baik harus dipunyai oleh atlet bela diri dala mencapai targetnya 
(Jannah, 2021). Lebih lanjut, Karateka’s mental features are not constant and may change 
depending on his/her development and acquired experience (Piepiora et al., 2022). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman bertanding Joshua akan menentukan kesiapan mentalnya dalam 
menghadapi lawannya nanti. 

Pada akhirnya, dengan tantangan yang begitu luar biasa bagi Joshua untuk melawan rasa 
sakit akibat cideranya, ia mampu menang pada perebutan medali perunggu. Alhasil, ia meraih 
perunggu pada Asian Games 2023 dan menjadi satu-satunya karateka yang mampu 
menyumbangkan medali untuk Indonesia di Asian Games 2023. 
 

 
Gambar 5 Podium Asian Games 2023  Kumite Perorangan -75Kg 
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SIMPULAN 
Karate sebagai olahraga bela diri memerlukan kondisi fisik dan teknik yang matang untuk 

meraih hasil yang maksimal. Ignatius Joshua Kandou, seorang karateka asal Jawa Timur merupakan 
salah satu contoh atlet karate berprestasi. Ia pernah menjadi juara pada ajang bergengsi seperti 
PON, SEA Games dan Asian Games. Seluruh keberhasilannya ia raih dengan perjuangan yang 
tanpa henti. Sempat putus asa dalam karirnya, Joshua akhirnya dapat kembali mencapai performa 
terbaiknya berkat program latihan yang terukur dan terarah yang ia terima, sehingga ia dapat 
menggali potensinya lebih jauh lagi serta menampilkan permainan terbaiknya dalam pertandingan 
yang bergengsi sekalipun 
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